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Semangat

DAN KEMAOEAN OENTOEK MEMBELA TANAH AIR.

Berkat Kebidjaksanaan dan Ke-
tangkasan Balatentara Dai Nippon,
Rakjat Indonesia moelai sedar dan
insaf, Begitoe poela Rakjat Indonesia
sekarang soedah insaf dan soedah
hidoep semangatnja oentoek beker-
dja memperkoeat Garis Belakang
dari Perang Asia Timoer Raja ini.

Bahwa sangat diharapkan, jang
bangsa Indonesia boekan sadja ting-
gal dibelakang dan memperkoeat
Garis Belakang, akan tetapi djoega
toeroet terdjoen ke Medan Perang,
ikoet melawan dan meroentoehkan
kekoeasaan Inggeris, Amerika dan
sekoetoenja.

Bahwa, boleh djadi pada masa
sekarang bangsa Indonesia tentoe
beloem tjoekoep tjerdas dan tang-
kas oentoek bertempoer di Garis
Moeka, akan tetapi Hamba pertjaja
dan jakin, bahwa dibawah Pimpinan
Balatentara Dai Nippon, bangsa
Indonesia tentoe akan tjakap men-
djaga dan membéla Poelau Djawa.

Bahwa, sekarang  menoeroet
penglihatan Hamba Semangat oen-
toek menggerakkan diri dalam satoe
,,Barisan Pembéla’’ soedah timboel
didalam hati sanoebari bangsa Indo-
nesia.

Bahwa, Semangat ini dibawah
Pemeliharaan dari Pemerintah Bala-
tentara Dai Nippon tentoe akan
hidoep.

Bahwa, tiap-tiap Bangsa dan Nege-
ri jang oleh karena Kekoeatan dan
Ketangkasan Balatentara Dai Nippon
soedah terlepas dari tjengkeraman
Inggeris dan Amerika dan sekoetoe-
nja, wadjib insaf, bahwa ia tidak
boleh hanja tinggal menjoesoen
kehidoepan sendiri sadja, hanja
mendjadi penonton sadja, dan hanja
maoe dibéla sadja. Akan tetapi, tiap?
Bangsa itoe, haroes insaf bahwa ia
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sendiri haroes
terdjoen keda-
lam  Medan
Peperangan,
membéla Tanah
Airnja, membé-
la Keselamatan
Asia  Timoer
Raja.

Bahwa Hamba
sendiri berdjan-
dji  sanggoep
mengorbankan
segala Tenagar
Fikiran, dan

Djiwa kepada
Pemerintah Dai
Nippon  dan
sanggoep men-
djalankan kewa-
djiban sebagai-
mana mestinja
oentoek * kese-
lamatan Poelau
Djawa dan pen-
doedoeknja.

Bahwa, / me-
noeroet Sabda
Padoeka Jang
Moelia Toean
Djenderal
Todjo, jg. men-
djadi  Perdana
Menteri Negeri
Dai Nippon sebagaimana djoega
telah diembarkan kepada Rakjat
Indonesia oleh Padoeka Jang Moelia
Saiko Sikikan dan oleh Padoeka Jang
Moelia Toean Goenseikan, kepada
Rakjat Indonesia akan dan sedang
diberi kesempatan boeat toeroet
tjampoer dalam oeroesan Pemerin-
tahan Negeri disini.

Bahwa menoeroet pertimbangan
Hamba, Rakjat Indonesia, djikalau
betoel dan sesoenggoehnja hendak
dipandang tjakap boeat toeroet
tjampoer dalam oeroesan Pemerin-
tahan Nezgeri, wadjib mempersem-
bahkan pekerdjaan-perkerdjaan jang
njata, dan tiada hanja tinggal dalam
keinginan sadja.

Maka menoeroet pendapatan Ham-
ba, adalah mewoedjoedkan satoe
Barisan Pembéla, djoega satoe pe-
kerdjaan jang akan mewoedjoedkan

kemaoean jang betoel-betoel dan
kelak tentoe akan mendapat peng-
hargaan dari Pemerintah Tinggi.

Oleh karena itoe, maka Hamba
sangat  bermoehoen  kehadapan
Padocka Jang Moelia, soedi apalah
kiranja Padoeka kepada Hamba
memberi kesempatan oentoek me-
njoesoen Barisan Pembéla itoe,
dibawah Pimpinan Balatentara Dai
Nippon, jang soenggoeh-soenggoeh
hendak toeroet membéla dan
mempertahankan kedoedoskan dan
keselamatan Poelau Djawa dan Pen-
doedoeknja.

Jang tertera diatas ialah ringkasan
soerat permohonan jang diper-
sembahkan oleh Toean Gatot
Mangkoepradja kepada Pemerintah
Balatentara tentang membentoek
Tentara Pembélaf di Djawa.”* :
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PARA PEMOEKA MENJAMBOET KETERANGAN TENTANG

HAL RA’JAT MENGAMBIL BAHAGIAN
DALAM PEMERINTAHAN NEGERI.

OEDJIAN PERTAMA  OENTOEK
BERTINDAK MENANGGOENG
DJAWAB !

Samboetan Toean Ir. Scekarno,
Pemimpin Besar Poetera

Kami mengoetjapkan terima kasih ba-
njak kepada Pemerintah Balatentara  Dai
Nippon tentang pengoemoeman kemarin.
Seperti telah leb:h dahoeloe kami katakan,
waktoe menjamboet keterangan Saiko
Sikikan dimoeka radio pada awal boelan jang
laloe, tindakan
Pemerintah ini
adalah langkah
jang pertama
kepada jang
ditjita-tiitakan
oleh ra’jat Indo-
nesia,
Berdirinja

Tjoeo Sangi-In
dan  Sangi-kai
serta adanja
San-jo  adalah

tindakan  jang
pertama kepada
jang dimaksoed
oleh Perdana Menteri Todjo. Tentang ini
Somoeboetjo sendiri mengatakan dalam
pidato-radionja tanggal 3 boelan jang laloe
seperti berikoet:

»Walaupoen tindakan pertama ini be-
loem sesoeai sama sekali dengan oetjapan
Perdana Menteri Todjo dalam sidang Par-
lemen ke 82 itoe, tetapi hal itoe tidak lain
~arena Pemerintah mendjalankan tinda-
kan ini sebagai langkah pertama oentoek
mewoedjoedkan - tindakan lain jang lebih
loeas. Karena itoe langkah pertama ini
ada soecatoe oedjian kepada pendoedoek.
Djika dalam langkah pertama ini pendoe-
doek menoendjoekkan segala kesoeng-
goehan dan keichlasan hatinja bekerdja,
tentoe akan diambil poela tindakan lain
jang lebih loeas”,

Keterangan Somoeboetjo inl perloe
kami peringatkan disini, soepaja orang
djangan melebih-lebihi harapannja bagi
waktoe sekarang. Kita haroes membedakan
realiteit sekarang dan kemoengkinan dimasa
datang.

Dengan timboelnja Tjoeo Sangi-In dan
Sangi-kai dan dengan mengadakan San-jo
terdapatlah permoelain bekerdja bagi
orang Indonesia kedjalan ikoet tanggoeng
djauab. Kita mengerti, bahwa dalam
keadaan perang banjak hal-hal jang haroes
dibatasi. Dijoega keadaan ini boleh dipan-
dang sebagai didikan kedjalan tanggoeng
djawab,

4

Dibandingkan dengan Volksraad dahoe-

loe, tampaklah disini kedjoedjoeran
Pemerintah  Balatentara Dai Nippor.
Volksraad  ditontonkan sebagai Déwan

Ra'jat, sebagai Badan Perwakilan, pada
hal ra’jat sama sekali tidak ikoet memilih
anggotania, sedangkan pemoengoetan soe=
ara didalamnja dikoeasai oleh orang-orang
Pemerintah belaka.

Tjoeo Sangi-In dan Sangikai teroes
terang diseboet sifatnja oleh Pemerintah
sebagai badan penasihat, badan oentoek
diadi djembatan bekerdja bersama-sama
antara Pemerintah dengan ra'jat,

Berdirinja Tjoeo Sangi-In dan Sangi-kai
memperkoeat kedoedoekan Pemerintah,
Karena dengan adania badan-badan ini
bertambah besar lingkoengan golongan
ra'jat jang membantoe dan bekerdja ber-
sama-sama dengan Pemerintah.

Sebagai penoetoep kami andjoerkan
kepada mereka jang akan doedoek sebagai
anggota dalam badan-badan terseboet,
soepaja mereka mempergoenakan kesems
patan itoe sebagai latihan oentoek menang-
goeng djawab tentang keselamatan negeri
dan bangsa, dan boeat tjita-tjita kemena-
ngan achir dalam peperangan ini. Peker-
diaan sebagai anggota itoe menghendaki
boedi pekerti dan discipline-diri-sendiri.

MAHA PENTING TANGGOENG
DJAWAB PARA PEMIMPIN

Samkoetan Toean
Wondoamiseno,

Ketoea M. I. A. |.

Sangat girang hatl kami, karena diandji-
djandji Pemerintah Agoeng Dai Nippon itoe
soenggoeh-soenggoeh tepat pada sa’at dan
waktoenja.

Bagi kita ra'jat Indonesia jang telah ke-
njang ditipoe oleh Pemerintah Belanda
dengan roepa-roepa djandji jang kosong,
jang senantiasa
mentjari alasan
oentoek mem-
batalkan djandji=
djandjinja  itoe
dengan  perka-
taan: ,,Ra’jat In-
donesia  beloem
matang”, maka
akan datanglah
sekarang masa-
nja benar atau
bohongnja per-
kataan Pemerin-
tah Belanda jang
moesna itoe,
artinja pada sa'at inilah kita ra'jat
Indonesia di Djawa haroes pandai dan
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tjakap menoendjoekkan kematangan kita.

Djikalau kita selidiki sedalam-dalamnja
tentang peratoeran Tjoeo Sangi-In itoe,
maka adalah djaoeh berbeda dengan Volks=
raad zaman Belanda doeloe, bahkan seba-
gai minjak dengan air, boekan bandingannja.

Marilah kita membikin perbandingan
sekedar perloenja seperti dibawah ini:
Volksraad doeloe beranggotakan 60 orang
antaranja 30 orang bangsa Indonesia, 25
orang bangsa Belanda dan 5 orang bangsa
Timoer-Asing,

30 Orang anggota bangsa Indonesia
itoe poen antaranja terdapat lebih separoeh
Jang terdiri daripada kaoem pegawai negeri
dan orang-orang jang 1009, mempoenjal
aliran pro Pemerintah,

Sedang Tjoeo-Sangi-In akan beranggota-
kan (kalau tidak salah) 43 orang, antaranja
23 diangkat oleh J. M. Saiko Sikikan, jang
lainnja dipilih oleh anggota-anggota Sjoe
Sangi-kai dari masing-masing Sjoe seorang,
ditambah lagi dengan wakil Tokoebetoe-Si
seorang, dan doea orang dioesoelkan oleh
K 6. Semoeania terdiri daripada pendoedoek
di Djawa. Ketoea dan Wakil-Ketoeanja
dipilih dari antara anggota poela.

Ke-anggotaan ini sadja soedah menoen-
djoekkan kepada kita, betapa besar kepere
tjajaan Pemerintah Balatentara terhadap
kita ra'jat di Djawa, jang pada zaman
Belanda doeloe senantiasa  dikatakan
wbeloem matang”, padahal matang alau
tidaknja itoe akan ternjata kelak dikemoe-
dian hari, sedikitnia setelah Tjoeo Sangi-In
ini berdjalan satoe atau doea tahoen
laman‘a.

Ketjoeali daripada itoe. ada poela jang
perloe kita tjatat ialah pendjelasan dari
pada Pemerintah tentang orang-orang jang
diangkat atau dipilih mendjadi anggota atau
Ketoea dan Wakil-Ketoea Tjoeo- Sangi-In
dan Sangi-kai itoe adalah seperti berikoet:

Selandjoetnja, soepaja soeara ra'jat jang
sebenarnja dapat diperhatikan dalam pe-
merintahan  Balatentara, maka pegawai
negeri pemerintahan duerah puda azasnje
tidak diangkat sebagai anggota badan-badan
itoe, baik dipoesat maoepoen didaerah,
soepaja mereka dapat mentjoerahkan
segenap  tenaganja pada djabatannja
masing-masing.

Pendek kata. disini boekan tempatnja
kita akan mengoepas atau memberi pen-
djelasan lagi tentang adanja Tjoeo Sangi-In
dengan Sangi-kai dan lain-lainnja, sebab
semoeanja itoe tergantoeng poela kepada
ketjakapan dan kebidjaksanaan kita bersa-
ma, teroetama para pemimpin-pemimpin
ra’jat oemoemnja.

Kita hendaknja memoesatkan segala
pikiran dan perhatian kita kepada kepenti-
ngan ra'jat moerba dan kepada kepentingan
peperangan sekarang ini.



MENJOKONG DENGAN SEBOE.
LAT TENAGA KITA.

Samboetan Toean Soe-
dirman, Ketoea Poetera
Tjabang Soerabaja

Djoega hingga sekarang memang kita
telah menjoembangkan bantoean dengan
seboelat tenaga kita. Tetapi moelai hari ini
kita dapat poela menjoembangkan tenaga
kita hingga, dilapangan pemerintahan. Kita
berkehendak membaharoei niatan oentoek
menoedjoe men-
tjapal kemena-
ngan terachir da-
lam peperangan
Asia Timoer Raja
dengan bertam-
bah lebih giat.

Diantaranja
pepatah? Djawa
terdapat jg. ber-
boenji: ,,Sabda
pendita ratoe!"’,
artinja oetjapan
atau  perkataan
orang tertinggi
pasti  berwoe-
P. ). M. Perdana

diced. Sedjak ketika
Menteri Todjo menerangkan dalam sidang
perwakilan ra’jat, bahwa kitadiperkenankan

oentoek toeroet mengambil bahagian
dalam pemerintahan negeri, kita soedah
jakin akan datangnja hari ini. Dan memang
kita telah menanti-nantikan kesempatan
jang gilang-goemilang ini. Disini kita bere
soempah, bahwa kita akan menjoembangkan
segala pikiran dan kesanggoepan kita
centoek menjokong Nippon.

BERDJOEANG SEHABIS:NJA!

Samboetan Toean Winarno
Danoatmodjo, Ketoea-Moeda
Pozlera Tjabang Semarang

iKarena oemoem telah mengetahoei, bah-
wa Volksraad dizaman Belanda doeloe ada-
lah tjoema salah satoe akal oentoek meni.
poe ra'jat, maka jang diberikan kepada
ra’jat dengan badan tsb. tadi hanjalah nama
belaka Oleh karena itoe kami senantiasa
ta’ dapat mempertjaiainja, Diika dibanding-
kan dengan peratoeran: Ra’jat mengambil
bahagian dalam pemerintahan negeri, jang
diberikan oleh pemerintah Balatentara
sekarang soenggoeh berbéda bagai langit
dengan boemi.

Maka terhadap perlakoean jang mem-
boektikan kedjoedjoeran Nippon, baik
orang-orang jang langsoeng bersangkoetan
dengan badan-badan baroe. maoepoen
orang-orang dikalangan ra'jat, semoeanja
pertjaja dengan sepenoeh-penoehnja dan
sama bersoempah akan berdioeang sehabis-
habisnja, hingga mentjapai kemenangan
terachir.,

DJALAN RAJA JANG GILANG-
GOEMILANG.

Samboetan Toean Soerjoningrat,
Ketoea Poetera Tjabang Djokja

Atas kepoetoesan tegas Pemerintah
Balatentara Dai Nippon, maka bangsa Indo-
nesia mendapat kemadjoean jang melompat-
pesat. Akan hal itoe kami merasa sangat
berterima kasih. Soenggoehpoen demikian
oentoek melakoekan pemerintahan negeri
haroes mendja-
lani doeloe be-
berapa tingkat.
Asal kita me-
noendjoekkan
kemaoean dan
keichlasan oen-
toek membantoe

pemerintahan
Balatentara, ten-
toelah segala apa
jang semestinja
lambat laoen
akan diperke-
nankan.

Sebeloem kita melangkah menoedjoe

djalan jang gilang goemilang ini, jang perloe ’

direnoengkan 2 pasal, ialah bahwa perloe
sekali orang-orang jang sanggoep bekerdja
sehabis-habisnja  dengan mengorbankan
diri sendiri, dengan memahamkan kehendak
pemerintah dan orang-orang jang sanggoep
memimpin ra'jat dengan menjokong orang-
orang tadi. Memang tidak sedikit orang-
orang jang tjerdik-pandai, jang mempoe-
njai kedoedoekan dimasjarakat dan mem-
poenjai kepertjajaan ra'jat pada dirinja,
tetapi tidak moedazh didapatkan orang-
orang jang bekerdja dengan soeka rela,
dengan mengabaikan kepentingan diri.
Maka oleh karena itoelah sangat penghara-
pan kami, agar dalam memilih orang, pasal
itoe hendaknja dipertimbangkan sepenoeh-
penoehnia,

RASA TERIMA KASIH JANG TIADA
BERHINGGA.
Samboetan Toean Mr. Koen-
tjoro, Wakil Semarang Sitjo
dan Ketoea Poesat Keboe-
deojaan Tjabang Semarang

Pemerintah Belanda doeloe memberi
sesoeatoe. jang sedikit sekali kepada kita,
Tetapi Dai Nippon mengoemoemkan ten-
tang : Hal ra’jat mengambil bahagian dalam
pemerintahan negeri pada boelan Agoes-
toes j.l., dan ke-
moedian  hanja
barce seboelan
sadja dan telah
mengoemoems-
kan poela be-
berapa oendang-
oendang  jang

mendjelaskan
keterangan doe-
loe, hingga se-
moea peratoe-
ran itoe telah
mendjadi njata.
Djika memban-
dingkan dengan
tjara Belanda doeloe, maka tindakan itoe

X

adalah soenggoeh loear biasa. Kaml sangat
bergirang hati serta menjatakan rasa
terima kasih kami sepenoeh-penoehnija
terhadap tindakan Nippon itoe. Kami ber-
soempah dan poela jakin hendak mem-
bantoe Nippon sampai pada kemenangan
terachir dalam peperangan soetji oentoek
meroentoehkan Amerika dan Inggeris.

MENT/OERAHIKAN SEGENAP TE-
NAGA OENTOEK MENJELESAIKAN
PEPERANGAN.,

Samboetan Toean Otto Iskan-
dar di Nata pemimpin oemoem
s.k. Tjahaja Bandoeng

Sebagai tadinja adalah pendapatan kami
sendiri, apakah sesoenggoehnja soedah
datang waktoenja, djika kita toeroet me-
ngambil bahagian ‘dalam pemerintahan
negeri? Tetapi kalau peratoeran itoe soedah
dilaksanakan dan kalau memang waktoenija
soedah datang,
maka wadjiblah
kita memilih
anggota®  jang
soenggoehtepat;
baik  oentoek
Poesat, maoe-
poen oentoek
Daerah dan de-
ngan demikian
menjoembang-
kan  sokongan
kita sepenoeh?-
nja oentoek me-
ngembangkan
pemer ntahan
Balatentara.

fang terasa sangat dalam pada melihat
soesoenan pengambilan bahagian dalam
pemerintahan negeri jang telah ditetapkan
itoe, ialah bahwa sebagai dasar tidak
akan mengangkat pegawai negeri, sebagai

anggota, karena hendak mendengarkan
soeara ra'jat sesoenggoehnja. Memang
pegawai negeri dengan  perantaraan

djabatannja dan anggota badan baroe ini
sebagai jang mewakili ra’jat, kedoe a-
doeanja dapat memenoehi kewadjibannja
masing-masing. Jang patoet diperingatkan
kepada orang-orang jang akan mendjadi
anggota badan-badan menoeroet peratoeran
baroe, ialah bahwasanja kewadjiban mereka
semata-mata  memelihara  kepentingan
ra’jat dan menggerakkan ra'jat oentoek
menoendjang Balatentara Dai Nippon,
mengichtiarkan menjelesaikan peperangan,
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Prringatan BAGI PENDIAGA BAHAIA OEDARA

Moesoeh senantiasa mengintai ke-
sempatan oentoek menjerang dari
oedara. Sewaktoe-waktoe moengkin
ia datang menjerang dari pangkalan-
nja, entah dari Oetara atau Selatan,
entah dari pangkalan darat, entah
poela dari kapal indoek pesawat
terbang. Dioedara jang seloeas itoe
oentoek menangkap dan mendja-
toehkan semoea pesawat moesoeh,
hingga tiada berketjoeali, nistjajalah
soekar djoea hendak melakoekannja.
Maka Toean-toean pendoedoek di
Djawa haroes telah mempoenjai
ketetapan hati terhadap akan besar
kemoengkinannja seringkali menga-
lami serangan oedara. Oleh karena
itoe moelai dari sehari kesehari
baiklah mengadakan latihan ber-
oclang-oelang dan bersedia selaloe,
agar bergoena nanti dalam serangan
jang betapapoen djoea. Meskipoen

Bom tipoe moeslihat jang pada bentoeknja
beroepa barang main-mainan, poelpen dsb.,
djika memoengoetnja dengan sembrono,
ia lantas meledak. Demikian rahasianja,
Di Eropah Bom itoe telah dipergoenakan,
hingga menjebabkan ta' sedikit kanak-
kanak jang mendjadi korban.

Gambar ini ialah bom jang berbentoek poelpen,
Jang dilemparkan oleh pasoekan oedara Ame-
rikd. kettka mengebom Italia setjara membabi
boeta, dan anak jang kasihan djadi korban

bom tadi.

SR IBE R ASGEIISIT R G D
T S SO DBDTHRIEINTET 5.
I TN T3 FRESDSRET D
ICHREEDS @ DHo
BAKEHIDIA XV = A ER OB R
LD DT SRS SIUT RO TS
Uil St

menghadapi soeatoe masa genting
djangan mendjadi bingoeng, hingga
mengatjau, tetapi dengan tenang
tenteram wadjiblah membela Tanah
Air. Oentoek pasti menang dalam
mendjaga bahaja oedara, maka moe-
lai nomor ini bertoeroet-toeroet
akan dimoeat pasal-pasal jang perloe
diperingatkan.

Pasal I. Matjamnja Serangan Oedara.

Bagaimanakah sifatnja serangan
oedara jang terlebih doeloe sekira-
kira dapat dibajangkan atau digam-
barkan ?

|. Sasaran serangan oedara,

Ta' perloe kiranja diseboet lagi,
bahwa serangan oedara teroetama
ditoedjoekan kepada kota-kota jang
besar. Tetapi moengkin sekali poen
kota-kota jang menengah atau jang
ketjil- serta titik-titik penting seper-
ti pengangkoetan, laloe lintas, per-
oesahaan, semoea itoe didjadikan
sasaran poela. Djoega oentoek me-
matahkan semangat berperang dika-
langan ra’'jat dilakoekan pengeboman
setjara membabi boeta.

2. Waktoe serangan oedara.

Kebanjakan memilih waktoe jang
gelap-gelap terang, ketika fadjar
menjinzsing atau ketika malam
terang boelan. Moengkin djoega men-
dapat serangan dengan sekonjong-
konjong, sedangkan sirene tanda
bahaja beloem djoea meraoeng.
3. Deradjat serangan oedara.

Oleh karena kesanggoepan pesa-
wat terbang makin lama makin
madjoe, djoega oleh karena djoem-
lahnja semakin banjak, maka besar
kemoengkinan dikelak kemoedian
akan menerima serangan oedara
jang agak besar-besaran dengan
beroelang-oelang.

4, Djenis bom.

Jang didjatoehkan teroetama bom-
pembakar, tetapi djoega dipakai
bom-pemetjah.

Adakalanja dipergoenakan banjak
bom-pembakar jang ketjil modelnja
ditjampoer dengan bom-pembakar
jang besar kesanggoepan pembaka-
rannja. Dan satoe waktoe ditambah
poela dengan bom-pemetjah. Djoega
dipergoenakan bom-pemetjah jang
besar modelnja, djika oentoek me-
roesakkan bagian-bagian jang pen-
ting. Diantara bom-bom itoe ada

poela bom-djam jang setelah djatoeh
diam sadja dan baroe beberapa djam
kemoedian, malah beberapa hari
kemoedian  mendadak meledak.
Selain dari pada bom-pembakar dan
bom-pemetjah siapa jang mendja-
minkan jang moesoeh akan tidak
poela memakai bom gas ratjoen,
koeman-koeman serta melepaskan
tembakan senapan mesin. Kadang-
kadang ditaboerkan soerat edaran
propaganda, kartoe-pembakar, bom
»tipoe-moeslihat’’.

Jang dikatakan bom-koeman-koe-
man (baccil) ialah sematjam bom
jang diisi dengan koeman-koeman
penjakit menoelar. Maksoednja hen-
dak membangkitkan penjakit. Jang
dikatakan kartoe-pembakar ialah
biasanja sepotong kartoe celluloid
jang besarnja 5,6 cm?, dimana
diboeboehkan pospor. Sesoedah
djatoeh ia bisa menjala sendirinja,
hingga bisa membangkitkan keba-
karan disekitarnja. Begitoelah raha-
sia pembikinannja. Soenggoehpoen
kekoeatan apinja ketjil, tentoe
ta’ dapat dibandingkan dengan
bom-pembakar, tapi karena sangat
ketjil dan ringan dapat didjatoehkan
hingga sedjoemlah jang banjak
sekali. Djerami, daoen kering, segala
barang jang ringan-ringan moedah
terbakar, hingga meloeas kemana-
mana. Djikalau menemoei kartoe
itoe baiklah dipoengoet misalnja
dengan sepit, laloe dikoempoelkan
disoeatoe tempat jang diisi dengan
air, soepaja ia terbakar habis di-
soeatoe tempat jang aman,

Bom ,tipoz-mosslihat’’ ialah
sematjam bom jang pada bentoeknja
beroepa barang main-mainan, poel-
pen dsb. dan rahasianja ialah, djika
ia dipoengoet dengan sembrono
akan segera meletoes. Di Eropah
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soedah pernah dipergoenakan dan
soedah ada tjontoh-tjontoh, dimana
kanak-kanak djadi-korban. Ketjoe-
ali dari itoe jang haroes djoega di-
awas-awasi ialah moengkin petjahan-
petjahan granat meriam kepoenjaan
kita oentoek menangkis pesawat
moesoeh, setelah djatoeh kembali
beterbangan kesana-sini.

Pasal ll. Apakah pendjagaan bahaja
oedara itoe?

Jang dikatakan pendjagaan bahaja
oedara ialah: misalnja melakoekan
pendjagaan menindjau pesawat moe-
soeh, menjiarkan tanda bersedia atau
tanda bahaja oentock memberita-
hoekan kemoengkinan atau bahaja
serangan pesawat moesoeh, mem-
batasi penerangan atau mengadakan
samar-samaran (camouflage) boeat
mengaboei mata moesoeh d.lLI,
melengkapkan pelbagai persiapan
dan djika soedah menerima penge-
boman pesawat moesoeh, laloe
bekerdja oentoek mentjegah keba-
karan, memberi pertolongan kepada
orang-orang jang loeka, memperbaiki
bangoenan-bangoenan, djalanan dan
djembatan jang diroesakkan. Demi-
kian keroegian serangan oedara
sedapat-dapatnja diketjilkan,

Oesaha pendjaga bahaja oedara
itoe dilakoekan dengan toeroet dan
menjesoeaikan kepada oesaha per-
tahanan jang dikerdjakan oleh ten-
tara. Maka Balatentara, Pemerintah
dan Ra’jat bersatoe mempergiat
diri dalam pekerdjaan masing-masing
dengan mengalahkan segala kesoe-
karan, Kalau demikian baroelah
dapat diperkoeat pendjagaan sekoeat
wadja jang tiada lalai sedikitpoen
djoega.
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Latihan Pendjaga Buhaja Oedara oleh moerid® Sekolah

Menengah di Djakarta.

Pasal lll. Organisasi pendjaga ba-

haja oedara.

Dalam mendjaga bahaja oedara
jang teramat penting ialah bahwa
saban orang mendjaga benar dengan
seboelat tenaganja tempat peker-
djaannja. Oentoek mentjapai mak-
soed itoe sebagai badan pendjaga
bahaja oedara oentoek m:ambela
diri sendiri, terdapat oesaha pandja-
ga roemah tangga jang dilakoekan
atas persatoean kaoem tetangga.
Dan pada tiap-tiap kantor pemerin-
tah, sekolah, paberik, bank, per-
seroan diadakan barisan pendjaga
jang istimewa bagi masing-masing.
Djikalau terasakan kekoerangan te-
naga dengan badan-badan itoe sadja,
laloe Keibodan, Polisi, Barisan Pen-
tjegah Kebakaran, Badan P.B.O.
dari Si, Gun dan Son bergerak oen-
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Latihan mémang haroes ada
beroelang®. soepaja senantiasa bersiap dengan sempoernu,
hingga timboel kepertjajain kepada tenaga diri sendiri,
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toek tceroet mendjaganja. Selain
cari paca itoe oentoek melakcekan
psngawasan terhadap oedara, diada-
kan barisan pengawasan oedara.
Lzgi poela barisan pendjaga diseko-
lah akan beriindak sebagai tenaga
bantoean bagi Polisi, Barisan Pen-
tjegah Kebakaran, Keibodan dsb.
Keibodan, Bogodan (= barisan pen-
djaga pada saban badan besar),
Barisan Pendjaga disekolah perloe
sekali bertindak dengan sangat ter-
atoer. Oleh karena itoe dari sehari-
kesehari diadakan perhoeboengan
jang saksama, selaloe melengkapkan
persiapannja dan haroes mengadakan
latihan beroelang-oelang. Teroetama
jang penting ialah meninggikan
deradjat kesanggoepan pimpinan dari
orang-orang jang akan mendjadi
pemimpin.
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Seni Soeara Indonesia

Oléh :

Kalau dibandingkan dengan seni roepa
dan sastera, letaknja moesik djaoeh lebih
dekat kepada manoesia. Moesik (seni jang
terbentoek dari bakal boenji jang ta kekal
itoe), dekat benar kepada hidoep kita,
karena ketoeloesan djiwa jang disebabkan-
nja, sepandjang waktoenja didengar. Kalau
kita katakan, bahwa sesoeatoe loekisan
seni dan sesoeatoe sadjak meminta, lain
dari pada rasa seni jang lebih koerangnja
ada dalam dada segala manoesia, djoega
menghendaki tingkat pengetahoean dan
kefahaman jang tinggi dari mereka jang
melihat atau membatjanja, dapat kita
katakan poela, bahwa oentoek sesoeatoe
lagoe tjoekoeplah, kalau kita menjerahkan
perhatian sadja; ada kalanja moesik jang
indah seolah-olah memaksa kita toeroet
merasa sedalam-dalamnja.

Tapi alangkah sedikitnja antara Kkita,
jang sanggoep memahamkan arti sesoeatoe
gambar atau sedjak ; kalau melihat sesoe-
atoe loekisan, kebanjakan orang hanja
sanggoep memoedji ketjakapan peloekis
sadja, kadang-kadang ada djoega jang sam-
pai memakai perkataan® impressionisme,
expressionisme, naturalisme d.LL, se-
dangkan perkataan?® ini hanja menjatakan
tjaranja peloekis itoe memakai ketjakapan-
nja oentoek mendjelmakan isi djiwanja
jang indah terharoe itoe. Sedikit benar
rasanja kita jang ikoet merasa
sedalam-dalamnja dengan sipeloekis, apa
benar jang hendak dikatakannja dengan
gambar jang terbatas itoe. Boeka sadja
didikan djiwa arah kesana, melainkan
djoega banjak bentoek-bentoek jang ha-
roes kita langkahi sebeloemnja kita sang-
goep melampaui segala jang tampak dalam
loekisan itoe, maoepoen sesoeatoe portret
atau pemandangan, sampai kita tiba di-
tempat jang kita namakan djiwa loekisan
itoe. Kebanjakan orang hanja tinggal
sampai memoedji keindahan roepa gambar
jang dilihatnja,

antara

Lebih soekar 1"a"'gi memahamkan djiwa
sesoeatoe sadjak : hanja sedikit sekali
antara pembatjanja jang sanggoep melam-
paui arti perkataan? dan kalimat sesoeatoe
sadjak sampai tibanja didoenia keindahan
fikiran poedjangga oentoek merasa ber-
sama-sama dengannja. Tentoe ini disebab-
kan oleh perkataan? jang masing-masing
berarti sendiri, sedangkan djiwa sadjak
boekannja terletak disoesoenan perkataan
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dan kalimat, melainkan tersemboenji
dibalik seloeroeh bentoeknja; sampai
kesinilah kita hendaknja, kalau hendak
merasa bersama dengan sipenja’ir. Melam-
paui arti perkataan? dan keindahan kalimat
masing-masing, agar soepaja kita tiba
didoenia djiwa sadjak jang batja, oentoek
mentjapai ini kita haroes poela mempoenjai
kemaoean dan kesoekaan jang soenggoeh.
Itoelah sebabnja maka sesoeatoe loekisan
atau sadjak td dapat menghare= kita dengan
setjara teroes dan segera,

Hal ini lain benar bédanja dibagian
moesik, seni jang dekat sekali kepada djiwa
kita, dekat kepada djiwa ra'jat oemoemnja,
dan oleh karena bentoeknja jang teroes dan
segera ini, mempoenjai pengaroeh jang
besar sekali. Sedjarah doenia telah mem-
boektikan bahwa moesik sanggoep me-
ngobarkan semangat sesoeatoe bangsa, oleh
karena kebenaran isinja, jang teroes dan
segera mendapat tempat dalam djiwa ra’jat.
Sebaliknja, moesik djoega moengkin me-
lemahkan dan menimboelkan kesabaran
jang td pada tempatnja dalam djiwa sesoe-
atoe bangsa, Tapi bagaimana djoeapoen
akibatnja, para pentjipta moesik setjara
ini menjatakan kefahamannja, lain dari
ketjakapan tentang seninja sendiri, djoega
kesanggoepan mendoega djiwa bangsanja
sedalam-dalamnja. Betapa benarpoen moe-
dahnja seseorang mendengar moesik dji-
wanja, sebaliknja betapa banjaknja penge-
tahoean jang haroes ditoentoet pentjipta
sebeloemnja terkarang lagoe-lagoe oeloeng
begini. T4 koerang pandjang dan tinggi
didikannja dari seorang peloekis atau
penja’ir. Hal itoelah jang moedah kita
loepakan,

Sedjak beberapa lamanja tampak dinegeri
kita ini, kegembiraan didoenia moesik
Indonesia. Jang menarik perhatian kita
benar ialah kegiatan pentjipta lagoe®
ringkas, jang telah memperlihatkan betapa
banjaknja mereka sanggoep mentjipta.
Kegiatan ini baik kita toendjang semoeng-
kinnja, tapi alangkah sajangnja, bahwa
tjiptaan-tjiptaan baroe ini, meskipoen ada
membocektikan perasaan moesik, tapi djoe-
ga menjatakan kekoerangan pengetahoean
tentang ilmoe moesik dan ilmoe djiwa
bangsa Indonesia seoemoemnja. Inilah se-
babnja, bahwa lagoe-lagoe baroe itoe td
berisi dan berarti jang djelas, karena
kekaboeran kalimat-kalimat moesiknja (me=
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lodie) dan soeasana lagoe-lagoe itoe ber-
sama boenji tingkahnja dan sebagainja.
Kekoerangan ini djoega terasa dilagoe-
lagoe mars jang sederhana sekali, Pendek-
nja, pentjipta® Jagoe-lagoe baroe ini beloem
pandai berkata dengan djelas, jang dise-
babkan oleh kekoerangan pengetahoean
jang kita maksoed tadi.

Sedjarah djoega telah memboektikan,
bahwa setiap bangsa dan tentoe sekali
bangsa
perasaan moesik ini), sanggoep membawa
seni soearanja kepoentjak jang setinggi-
tingginja, sampai tertjapai tingkat adanja
moesik bangsa Indonesia sendiri; hal
ini telah diboektikan bertoeroet-toeroet
oleh Djerman, Roessia dan Nippon, jang
sekarang mempoenjai moesik internasional
dengan warna jang istimewa bagi ketiga
bangsa itoe masing-masing.

Kalau kita djoega hendak mentjapai
tingkat setinggi itoe, ta dapatlah kita
sia-siakan peladjaran moesik seloeas-loeas-
nja. limoe moesik kita haroes terdiri atas
penjelidikan moesik asli (gamelan d.lLl)
sedalam-dalamnja dan segala moesik jang
kita namakan moesik barat. Dari peladja-
ran ini, jang tentoe dipimpin’ para ahli
dari setiap fihak, akan mendjelma nanti
pentjipta® baroe jang bersifat merintis
djalan, mentjari bentoek jang istimewa
oentoek bangsa kita dengan pengetahoean
jang njata. Seniman seni soeara ini akan
mentjari bentoek moesik, jang mempoenjai
keindahan warna djiwa Indonesia sendiri,

Sampai sekarang boleh kita katakan,
bahwa disini beloem pernah diadakan
toentoetan ilmee moesik jang sosnggoeh;

Indonesia, jang penoeh dengan



inl boekan sadja oleh karena kita t pernah
diberi kesanggoepan, melainkan djoega
oleh karena sangkaan jang salah antara

kita, bahwa moesik itoe hanja sesoeatoe
perkara jang berkenaan dengan muzika-
liteit sadja. Kalau seseorang hanja mem-
boektikan mengandoeng perasaan moesik
ini, telah tjoekoeplah kiranja. Dan kalau
dia telah pandai sedikit banjaknja meng-
gések biola atau main piano, baik kita
adjak ia mentjipta lagoe-lagoe baroe.
Sedikit benar jang dapat mendoega betapa
banjaknja pekerdjaan fikiran, jang diboe-
toehi dalam ilmje moesik, dan jang td
boleh tidak didalam didikan seseorang
jang hendak mentjipta moesik.

Tapi sekarang, sedjak Pemerintah Bala-
tentara Dai Nippon telah moelai menjo-
kong kemadjoean keboedajaan Indonesia,
penoeh  pengharapan kita akan terdirinja
sekolah moesik jang sempoerna di Indonesia.
Sekolah ini djaiganlah hendakija tempat
belaljar main’ biola, piano dan sebagainja
salja, melainknn goena menoetoct ilmos
moesik seloeas-locasnja sebagai kita oeraikan
diatas tadi, ja’ni menjelidiki moesik asli
(gamelan dsb.-nja) sedalam-dalamnja, tentoe
djoega bersama perhoeboengan antara moesik
dan gerakan djiwa bangsa Indonesia, dan djocga
kita haroes menocntoet ilmoe moesik jang
kita namakan moesik barat dengan segala
geori dan praktéknja. Sesoedahnja baroe-
lah kita dapat mengidam-idamkan seni
soeara Indonesia, moesik baroe, jang
sepadan dengan hidoep Indonesia baroe
dan jang mempoenjai keindahan warna
kita sendiri.
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Rombongan oetoesan kita, jang dikepalai oleh toean Soetardjo, ke-23 orang itoe
sebagai oetoesan jang mewakili segenap kalangan keboedajain dan dioetoeskan oleh
Goenseikanboe Djawa, pada tg. 6 September telah tiba disetasioen Tokio dan telah
memasoeki iboe kota. Mereka akan tinggal 2 minggoe disana dan akan menjelidiki
segenap lapangan di Nippon, jang mendjadi pemimpin Asia, dan teroetama penjeli-
dikan itoe dilakoekan dari Tokio sebagai poesatnja. Toean Soetardjo mewakili
oetoesan kita, menjatakan kegembiraan pada sa’at tiba di Tokio:

»Kami sampai sekarang ta’' dapat meloepakan rasa gembira, pada waktoe bala-
tentara Dai Nippon mendarat di Djawa, Hingga kescedoet-soedoet désa para
wHetai-san'' disamboet riang dengan mealambai-lambaikan bendera Matahari terbit.
Ketika itoelah pendoedoek Djawa bergirang hatihingga menangis, karena insaf
dengan njata akan perhoeboengan darah bangsa Asia. Soenggoehpoen masih dalam
peperangan jang maha hébat ini, Dai Nippon telah memberi berkah sedemikian.
Hal itoe tentoe bertambah mengharoekan dan membangkitkan bangsa Indonesia,

~ Kami, orang Indonesia, teroetama pemoeda-pemoeda mengharapkan sangat tidak
hanja toeroet dengan oesaha dibelakang garis perang, tetapi djoega selekas-lekasnja
berdiri digaris depan dengan memanggoel senapan. Kami menginginkan dengan
soenggoeh-soenggoeh hati kepada Goenseikanboe, agar kami diberi pekerdjaan
jang benar-benar dapat memenoehi pertanggoengan djawab kami'’

Gambar ini igleh para wakil orang Indonesia jang berkoempoel di Sjonan bersama
dengan oetoesan dari Djawe.
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Hediadian-kediadian
JANG 'TERPENTING SAMPAI HARI INI

23 Agoestoes:

Koempoelan besar latihan Djawa Seinen-
dan jang diadakan oentoek 3 hari lamanja
telah berachir, sesoedah menoendjoekkan
senjata-njatanja hasil latihan sehari-hari jang
hebat. Soenggoehpoen beloem beberapa
lama benar Seinendan terbentoek, tapi
semangat berdjoeang jang diboektikan oleh
mereka, baik dalam latihan, maoepoen
dalam perlombaan oleh raga, soenggoehlah
sesoeai bagi pemoeda-pemoeda jang memi-
koel oesaha maha agoeng : Membéla Tanah
Air dan membangoenkan Djawa Baroe.
Sangat diharapkan, soepaja mereka meng-
giatkan diri oentoek mendapat kemadjoean
jang lebih-lebih pesat.

27 Agoestoes:

Jang membesarkan hati kita ialah, bahwa
indoestri kimia di Djawa telah melangkah
dari kedoedoekan melarat jang dalam segala-
galanja bersandar pada negeri loear seperti
dimasa sebeloem perang, menoedjoe ke-
tingkat pembentoekan soesoenan mentjoe-
koepi keboetoehan sendiri. Kemadjoean
indoestri kimia jang ta’ dapat diloepakan
artinja itoe bagi indoetrialisasi tentoelah
lebih memperkoeat oesaha pembangoénan
di Selatan.

27 Agoestoeg :

Dalam koempoelan besar latihan Keibo-
dan seloeroeh poelau jang diadakan oen-
toek 2 hari lamanja, Saiko Sikikan memberi
nasihat :

»Hendaklah memegang tegoeh kejakinan,
bahwa Tanah Air kita dibéla dengan kekoea-
tan tenaga kita serta wadjib poela beroesa-
ha menjempoernakan pertahanan Tanah
Air'’', semangat itoelah semangat membéla
Asia Timoer Raja serta djoega semangat
meroentoehkan Amerika dan Inggeris.
Kewadjiban sebagai peradjoerit oentoek
membeéla Tanah Air jang diserahkan kepada
saudara-saudara soenggoeh maha penting.
Moelai dari sekarang hendaknja lebih-lebih
menggiatkan - diri oentoek memenoehi
kewadjiban itoe.

1 September:

Moelal hari ini telah memasoeki Poeasa.
Poeasa ialah soeatoe kewadjiban jang soetji
dalam igama bagi pendoedoek disini jang
berigama Islam. Dipoedjikan bahagia dan
berkah bagi pendoedoek jang selama 30
hari itoe berpoeasa, membersihkan diri
dan mengekang hawa nafsoe.

1 September:

Dengan Osamu Seirei No, 34 telah dite-
tapkan peratoeran tentang kedoedoekan,
gadji dan biaja dines bagi pegawai Ken dan
Si jang mendjadi pelopor dalam memadjoe-
kan pemerintahan daérah. Mereka telah
dapat perawatan jang sama dengan pegawai
negeri oemoem, Kita terkenang lagi, bahwa
beberapa waktoe jang lampau telah diboe-
ka djoega soeatoe djalan bagi pendoedoek
disini oentoek dapat mendjabat pangkat
tinggi dikalangan pegawai negeri. Mereka

ANAK BAJI
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SEDANG MENGGENDONG
MANIS
(KETERANGAN GAMBAR DIKOELIT)

Jamamoto Sjoetjokan telah memeriksa
kalangan perékonomian dalam Sjoe moela,
tg. | September oentoek 4 hari lamanja.
Pada tg. 2, ketika beliau singgah diroe-
mah Balaradja-Goentjo, Djakarta Keni
beliau mendjoempai disitoe seorang anak
baji jang manis, ja’ni anak Goentjo sendiri
laloe beliau mengoeloerkan tangan hendak
menggendongnja. Dan anak itoepoen tidak
takoet-takoet dan maoe sadja menoeroct,
Pipinja dibelai-belai, dia diboeai-boeaikan
poela oleh beliau, sehingga beliau seolah
ajah semata-mata bagi anak baji itoe.
Kakak-kakaknja lain jang ketjil-ketjil itoe
mengelilingi Sjoetjokan dan bertepoek-
tepoek tangan riang ramainja,
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dengan mendalami paham Asia Timoer Raja
mendjadi perintis djalan dalam pemerin-
tahan daérah, beroesaha oentoek mema-
djoekan kema'moeran bagi pendoedoek
daérah. [toelah djalan satoe-satoenja boeat
membalas kemoerahan hati Pemerintah !

5 September:

Beberapa oendang-oendang tentang pel-
bagai badan sebagai penglaksanaan hal ra'jat
mengambil bagian dalam Pemerintahan
telah dioemoemkan. Djika melihat itoe
njatalah, bahwa anggota-anggotanja semoea-
nja terdiri dari pendoedoek disini, baik
Tjoeo Sangi-In, maoepoen Sjoe dan Tokoe-
betoe-Si Sangi-Kai, orang Nippon tiada
termasoek. Lagi poela k. |. separoeh anggo-
tanja akan dipilih oleh ra’jat sendiri. De-
ngan kenjataan jang satoe itoe sadja dapat
diketahoei betapa Pemerintah Balatentara
mempertjajai pendoedoek di Djawa sepe-
noeh-penoehnja. Maka oentoek membalas
kepertjajaan itoe wadjiblah kita menjokong
pemerintahan Balatentara dengan mentjoe-
rahkan seboelat tenaga dan ketjakapan kita.
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TENAGA KOEAT gocna pembelain anab Air

PARA HEIHO, jang berpakaian khaki, memikoel
diatas kedoea bahoenja kewadjiban besar oentoek
membéla - Tanah Air. Kini mereka lagi menerima
didikan keras, pada tiap-tiap pasoekan dipoelau Djawa,
siang dan malam didalam disiplin jang ta' boleh
dilanggar. Mereka semoeanja melimpahkan tenaga
dan semangat jang segar-boegar atas kesadaran:
,Tanah Air kami haroes dibéla oleh tangan kami !”

Gambar int meloekiskan sifat latthan jang akan
mendidik pemimpin-pemimpinnja HETHO.
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BOELAN POEASA

Poeasa. soeatoe kewadjiban jang terbesar bag
oemmat Islam, telah dimoelai pada sa’at menampak
boelan baroes, ialah pk. 8.30 malam tg 31 Agoestoes
Oentock menetapkan permoelaan Poeasa, mak:
pada malam tsb. dikamar moesjawarat dikanto
Djakarta Tokoebetoe-Si telah berkoempoel pare
oelama. wakil Mahkamah islam d.l.l.. hingga lebit
20 orang dan dihadiri poela olch pegawai-pegawa
Kantor Pengadjaran. Tokoebetoe-Si jang bersang
koetan dengan agama. Permoesjawaratan berlako
dalam soeasana jang bersoenggoeh-soenggoeh.
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Ocoempoe[an Hesar Latihan
KEIBOD AN,

Koempoelan Besar Keibodan jang me-
ngenai 2000 orang para wakil Keibodan
seloeroeh Djawa telah diadakan di Dja-
karta pada tg. 28 dan 29 Agoestoes dengan
mendapat pemeriksain oleh Saiko Sikikan
dan Goenseikan. Mereka telah mem-
boektikan hasil latihan jang soenggoeh
menta'djoebkan, moelai dari sikap: Bersiap
sampai® seloek beloek baris-berbaris.

Gambar dibawah: Ber-baris? didalam kota.
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Atas: Para wakil Keibodan tiap-tiap pjan ) e ) s e

Sjoe jang berdjedjer teratoer dan ketika s AK-2% , ALY
djalan berbaris. F 49934 3-u2

NJONJA JANG TJERDIK

" SELAMANJA PAKE
%ﬂ KETJAP TJAP

ketjantikan san Kesehatan

Dari Zaman doeloe BEDAK VIRGIN
sampe sekarangpoen, dan boeat laki® pake
ketjantikan dan kese- BEDAK SPESIAL
hatan memang perloe, masing®  ditjampoer
kernatjantik dan sehat dengen AJER DAF-
itoe, modal jang paling FODIL, ditanggoeng

besar. » Jang menjo- bisa lekas bikin koelit y SEBAB
t]'okl Itoe, boeat moeka sehat, litjin Palmg: ENAK, GOERIH, BERSIH dan MOERAH
perampoean pake dan bersih poetih. Sedia: jang MANIS dan ASIN

Lekaslah tjoba pake, tentoe berfaedah. Bisa dapat beli di antero tempat
Tjabang? CHUN LIM KONGSIE Dikel ki leh
dlhT::fh Lapang Glodok No, 2 CHUN LIM KONGSIE BENGKEL KETIAP TJIONG YIN HONG
Djakarta-kota, SEMARANG dan di djalan Tjideng Barat No. 2 DJALAN DJAKARTA No. 37 - TELEPON DJAKARTAKOTA 536
$ O ER ABAI A Dos ) EeAT KA RS T A DJAKARTA-KOTA
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TARI POELLAU BALL

Sama dengan Djawa, poelau Bali masjhoer, karena tar|
koeno. Bahwasanja poelau Bali mempoenjai pelbagai tari,
moelai dari tari Legong, jang membanggakan tradisi 600
tahoen, sampai kepada tari Djanggir dan Ardja jang sangat
hidoep ditengah-tengah ra’jat djelata: pakaian jang indah.
molék, gerak-gerik jang lemah lemboet, semoea itoe adalah
tari-tari jang digemari tidak sadja oleh orang Bali sendiri,
tetapi oleh siapapoen djoega.
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Latihan dengan I
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Nafsoe kemaoean akan pelajaran
oedara, di Nippon kian hari kian
berkobar. Pemandangan kanak-kanak
tengah  berlatih dioedara dengan
,»Glider”, tampak dimana-mana. Oleh
karena ,,Glider’ itoe lebih moedah
dari pesawat terbang tehnik menge-
moedikannja, maka tidak sadja tiap-tiap
sekolah, akan tetapi djoega dikalangan
para pekerdja indoestri kini dengan
sangat ramai berlatih mempergoenakan
pesawat ,,Glider"’,

Di Nippon banjak diadakan Pekan
Oedara, begitoe poela pada tiap-tiap
tahoen diadakan Pekan ,,Glider"".
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BERSAMA-SAMA

Di Madioen dan di Bogor telah
dilakoekan penanaman padi jang
dipimpin oleh orang Nippon.
Kaoem tani, laki-laki dan pe-
rempoean bersama-sama dengan
orang-orang Nippon toeroen ke-
sawah, dan telah memperlihatkan
sifat tolong-menolong jang koeat
oentoek menambah hasil padi.

Halaman kiri: Penanaman padi
di Madioen jang dilakoekan
pada tg. 31 Agoestoes.

Kedoea gambar dihalaman ka-

nan: Koersoes penanaman padi

di Bogor jang dilakoekan moelat
tg. 19 Agoestoes.
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Membikin posctib-tjantik dan sehat selaloe. Me-

makai ini obat, sama artinja menghindarkan-

penjakit gigi. Marilah kita djaga kesehatan, dengan
djalan pakai ini obat gigi tiap-tiap dan malam:

CLUB Toilet Products :
NAKAJAMA TAIJODO, LTD.

OSAKA.TOKIO , NIPPON




MENANAM PADI.

Takemasa, Sjoe-
tjokan jang toerge
poela  menangm

padi di Madjoen,
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INDOESTRI MOBIL
di O/Zt',b[)on.

Indoestri mobil di Nippon kini telah menoendjoekkan
didoenia kekoeatan jang mengatasi lain-lainnja  baik
dalam tehnik, maoepoen dalam tenaga pembikinannja.

Dalam soeasana peperangan Asia Timoer Raja disaban .

paberik teroes meneroes dibikin berbagai-bagai mobil
dengan tiada kekoerangan sedikitpoen djoega.

Gambar ini melihatkan sebagian dari pada paberik mobil.

Atas: Pertjobain mobil jang baroe selesai.
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dw",sal se[)agai pengganti
HENNEP.

Di Tjirebon jang kenamain sebagai tanah
menghasilkan padi, kini dibikin karoeng
beras dari sisal setjara besar-besaran.
Adapoen sisal itoe ditemoei oleh orang
Nippon dan dari benangnja berhasil
dibikinkan karoeng. Bahan-bahannja banjak
terdapat disini dan barang-barang hasilnja
lebih koeat dari hennep jang doeloe hanja
didatangkan dari loear negeri, dan jang lagi
poela sangat mahal harganja. Oleh karena
itoe sangat menggirangkan seantero pihak.

Gambar moelai atas ialah mengoempoelkan benang-

sisal, laloe memintal djadi tali. Tali kemoedian
ditenoen didjadikan karoeng beras.
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Latihan oleh: ROSIHAN ANWAR.

»Banjak teori zaman sekarang, Dokter ! ... ...
Ta’ satoepoen jang dijakini......

Pabila senggang soedah waktoenja, karena patient? telah habis
diperiksa, atjap kali bibirnja mengoelang-oelangi kata-kata jang
dioedjarkan oleh Koeswari pada malam jang penoeh mengandoeng
peringatan itoe. Kalau Koes dengan sangat bingas menjatakan
kesimpoelan pendapatnja, mengertilah djoega ia. Sesoenggoehnja
bagi seseorang seperti Koes teramat soelit oentoek mentiari
kesetimbangan dalam masa iang sangat menggegarkan ini. Penoeh
oedara dengan pelbagai sembojan, beragam-ragam teori, tetapi kalau
dilihat keadaan sehari-hari akan kentara djoea perbédaan sedih
antara teori dengan prakték. Akan hambar-hambar djoea perasaan
melihatnja, akan tambah menebal poelalah keketjewaan !

Tetapi betapa djoea, Koes haroes diberi toentoenan jang tegap,
tangan djiwanja mesti dipegang erat-erat, djangan dilepaskan semen-
tara. Koes senantiasa hendaklah dapat melihat, bahwa masih ada
manoesia jang boleh mendjadi menara baginja, menara jang
menjorotkan sinar kepantai hatinja jang gelap-kelemat itoe. Bahwa
masih ada manoesia, jang pada dirinja tegas terlihat, tidak ada
perbédaan antara teori dengan prakték. Bagaimana ia sendiri dan ?
tanja Dr. Hamzah kepada dirinja. Ja, soekar djoega mendjawab,
pikirnja. Sebab terkadang manoesia soeka membohongi dirinja, ah
betapa moedahnja kita membohongi diri sendiri, apabila kalboe
kita ingin sekali hendak pertjaja akan sesoeatoe ...... Bagaimana
ia sendiri? tanja hatinja lagi. la jang sedjak,
semasa setoedennja selaloe mentjem-
ploengkan dirinja kedalam ber-bagai® per-
gerakan, Dr. Hamzah jang selaloe gembira
dan giat toeroet membantoe pelbaga’ oesa
hasosial, jang apalagl pada zaman baroe ini
tambah soenggoeh-soznggoeh, sekal poen
dengan diam-diam dan setiara ketjil-ketjil,
berkorbankan tenaga dan ceang goena
mas-arakatn'a! ltoe orang tiada tahoe
Koes pcen doega tidak. Dan bzlehkah ia
mengangkat d.rinja oentoek katia toladan
bagi Koes! Entahlah poela! Hanja'ah jang
terpoetoes dalam hatinja, bahwa ia dihari-
hari jang akan datang hendak lebih-lcbih
mendekati Koes, banjak-banjak bertjakap
sambil bertoskar pkiran dengan dia dan
dengan demikian pelan-pelan memasoek-
kan sesoeatoe pegangan kedalam djiwanja.

Maka sering-sering didatanginja Koes
diadjaknja pergi berdjalan-djalan sama-sama
Mari kawani akoe, Koes'’. Tampaknja Koes
moela-moela seolah hendak menampik, se.
kedjap hanja terlihat pada air moekanja,
bahwa ia berat hendak menolak adjakan
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Dr. Hamzah. Tapi kemoedian laloe ditoeroetinja djoega. Entahkah
karena ia segan, entahkah karena ada sebab-sebab lain.Dr. Hamzah
tahoe, bahwa Koes berada dalam soeatoe ketika jang sering
dilihatnja pada orang jang berdiri didepan pertjabangan djalan
djiwa. Djalan mana, arah mana, hendak ditempoeh? Roepa-roepanja
ada djoega jang termakan olehnja antara apa jang koekatakan
malam doeloe itoe. Sekarang ia maoe mengoedji pendapatannja
kepada segala-galanja jang ada padakoe. la lekas tidak pertjeja,
ia segera membantah tentoe, tapi katakoe masih djoea ia hendak
mendengar, hendak ia timbang diatas kebenaran. Nah, akoe mestj
pakai kesempatan ini, soepaja ia mengalih pandangnja kedjoeroesan
lain jang terang bertjahaja.

Pernah poela dibawanja Koes toeroet, kalau ia kebetoelan haroes
pergi kebeberapa roemah dikampoeng centoel mandatangi orang
jang sakit. ,,Ajo, Koes banjak djoega jang dapat dilihat disana.
S:lamanja dapat beladjar

»Boeat apa saja ikoet, Dokter. Tidak pantas saja ......
»Kenapa tidak pantas "'

Koes ta koeasa mendjawab, ia memberoengoet sadja, tapi ia pargi
djcega. Kadang-kadang ditjarinja alasan-alasan pada dirinja mangapa
ia enggan pergi keroemah-roemah jang pengap itoe, fang tidak
bagoes perédaran oedaranja. Karena ia bentjikah barangkali melihat

.kemalaratan ! la memang biasa hidoep mewah, ia selaloe mandja dan

adakalanja terpikirkan olehnja, bahwa sekiranja ia sendiri mengalami

Pabila dilihatnja Dr. Hamzah memeriksa orang sakit.



kemiskinan, entahlah tlada tertahankan agaknja. Bagi Dr. Hamzah
so’al itoe lain, sebab soenggoehlah kewadjibannja itoe, menjemboeh-
kan orang jang sakit, demikian hati Koes berkata-kata. Kemoedian
terbit poela pikiran lain, seolah-olzh dalam kalboenja sinar menem-
boes kaboet. Pabila dilihatnja Dr. Hamzah, pada ketika ia itoe me-
meriksa orang jang sakit dengan sikap jang tenang, senantiasa ramah
tamah, dengan moekanja jang membajangkan toeroet merasakan
kesedihan kaoem keloearga lain, kemoedian bagaimana orang-orang
se-isi roemah itoe penoeh pengharapan ketjemas-tjemasan menan-
tikan kata-kata jang akan keloear dari moeloetnja. maka bertanjalah
hatinja : Benarkah ia kasih kepada mereka itoe, benarkah ia tjinta
kepada bangsania seperti jang pernah dikatakannja doeloe ! Teringat
lagi ia bagaimana pada soeatoe kali Dr. Hamzah berkata kepadania :
.Pekerdjaan kita masih banjak, Koes. Banjak sekali. Bangsa kita masih
dalam kegelapan. Beloem berarti lapisan terpeladjar jang ketii itoe,
djika dibandingkan dengan lapisan tiada-terpeladjar jang lipat ganda
tanjaknja’’.

Dan djikalau pekerdjaannja soedah habis, kerapkali ia berkata :
,Itoe telah selesai poela, Bésok moelai lagi ! Nah, Koes kemana kita
sekarang ? Pergi minoem kerestoran atau ngomong-ngomong
diroemah 1"’ :

Maka semakin terasa poela oleh Koes, bahwa segala paham-paham
jang selama ini dengan berseregang dan bersetoempoe dibélanja,
terboekti tidak bisa dipertahankannja terhadap apa jang didengar
dan jang difihatnja pada diri Dr. Hamzah. Semangatnja d,aoeh lebih
moeda dari semangatkoe, ia masih gembira bekerdja goena tjita-
tjitanja, meski ia lebih toea darikoe. Dan akoe tjoema mempoenjai

semangat kelesoean, kehampaan. Tapi ...... boekan akoe sadja.
Bockankah Djoko djoega pernah berkata bahwa ia td bisa tjotjok
dangan jang .baroe-baroe'" ini ? Tapi ...... benarkah, bila Djoko

dan akoe berpaham demikian, soedah semoeanja pemoeda poela
berpaham demikian ! Dan adakah hoeboengannja barangkaii sikap
Narti jang dingin sadja itoe dengan pendiriankoe jang selama inj
senantiasa koeperhatikan ?

Bertanja, bertanjalah hati Koes. Dan kalau hati soedah moelai
_bertanja, apa sadja iang akan tiada moengkin terdjadi !

Pada soeatoe hari dibatjanja dalam soerat kabar — kebetoelan
sadja —, bahwa perkoempoelan poeteri iang beloem beberapa lama
didirikan telah moelai bergerak dilapangan masjarakat. Bermatjam-
matjam oesaha sosial termasoek kedalam rentjana pekerdjaannia,
Diantara nama-nama pengoeroes Koes membatja : Winarti. Ah,
kenapa itoe, pikirnja. Masakan Narti maoe poela ikcet dengan hal-hal
jang semajam itoe. la pajah hendak pertjaja, tapi nama Narti djelas
tertera dalam soerat kabar. Tidak ragoe-ragoe lagi. Ada djoeakah
roepanja orang jang dapat tjotjok dengan zaman sekarang ini ! Akoe
djoeakah roepanja jang selama ini seakan-akan memboetakan mata,
menoelikan telinga? Akoelah jang tiada mengerti, Djokokah jang
sesat  djalan? Dan Dr. Hamzahkah jang benar-benar ,,semangat

baroe’’, ..kehendak zaman''? Dan bagaimanakah poela dengan
Narti 2 Boleh djadi soedah djaceh akoe ini tertjitjir dibelakang,
pikir Koes.

Maka adalah keadaan Koes bagai orang jang berdjalan lama dalam
gelap-moeram malam, dan malam poelalah daiam soekmanja, Ter-
sandoeng-sandoeng ia kemoedian ia menampak tiahaja dan mene-
rang, menggaris poetih djalan dimoekanja, menggaris poetih poelalah
dalam soekmanja. Ditoeroetinja tjahaia itoe, agak terhoejoeng-
hoejoeng langkahnja. tapi makin lama makin akan tegap-pasti. Atau
bagai orang jang telah kepatahan kemoedi dan kemoedinja tiada
patih lagi kepada gerakan tangan serta kata hati, hingga terserah
bidoeknja dikoeasa lacet. Makin djaceh ia dibawa aroes gelombang
ketengah loeasan samoedra, poetoeslah angan-angannja hendak
kembali kepoelau insani. Kemosedian bertioep angin Tenggara,
sedjoek-koeat dan dilihatnja bidocknja didjoelang ombak balik
kearah poelau, tempat manoesia memenoehi seroean hidoep.
Siapakah jang mendjadikan langkahnija tegap-pasti lagi { Atjap benar
la bertanjakan itoe kepada dirinja.

Terlebih-lebih semakin terboekakan njelang matanja, tatkala
ia mendengarkan tjara Dr. Hamzah memberi didikan rohani
kepada segerombolan pemoeda, ja'ni anggota-anggota soeatoe
barisan pemoeda. Sebeloem itoe sering-sering soedah Dr. Hamzah
bertjeritera kepadanja tentang ,.pemoeda-pemoedanja’’. Koes
tahoe Dr. Hamzah telah kenamaan djoega dalam hal kepandoean,
»Tapi kini akoe memimpin pemoeda-pemoedakoe tertib teratoer
sengadja tertoedjoe. Mereka mesti siap oentoek mamagari Tanah
Air. Hendaklah kaulihat mereka itoz2 sekaliz Koas'’,

Soenggoehkah pada Dr. Hamzah ini tiada berbéda teori dengan
prakték ? Serépot itoe kerdjanja selakoe dokter, tapi disamping
itoe masih sadja ia meloeangkan waktoenja oentoek jang lain-lain,
Karena tjita-tjitanja ...... begitoe Koes berpikir. Soedah poela ia
melihat pemoeda-pemoeda itoe berlatih. ,,Banjak djoega diantara
mereka jang terpeladjar, Koes!"" diterangkan oleh Dr. Hamazah.
Maka seakan-akan sesoeatoe bangoen tertegak dalam kalboenja
Djelas terbajang olehnja pada soeatoe pihak berdiri ia sendiri,
dengan Djoko dan beberapa teman-teman, tapi pada pihak lain
pemoeda-pemoeda jang sedang dilihatnja berbaris itoe, gagah dan
sadar akan tenaga diri, insaf akan kewadjiban jang akan dipikoel.
Terbit poela rasa hendak ingin menjatoekan diri dengan pemaada-
pemoeda ,,zaman baroe'’ itoe ...... H2, mzngapa akoz ini, soz2dah
sedjaoeh itoe benar pikirankoe? Koes terkedjoat, diwaktoe ia
berhadapan dengan djiwanja jang telah tjenderoeng ,ke-pihak
jang lain”* itoe. Ah, tidak, mana bisa? masih sadia Koes hendak
bersetahan, tapi ia beloem insaf bahwa benteng kepahaman
dalam djiwanja telah semakin djadi rapoeh

......

Dr. Hamzah tengah mengoeraikan sesoeatoe. la mangoempamakan
masjarakat ini sebagai seboeah radio, jang mengeloearkan pelbagai

“ragam boenji. Setiap anggota masjarakat hendaklah setem kepada

radio itoe, sebab keboelatan soeara jang kelozar dari padanija adalah
keboelatan soeara masjarakat itoe poela. Djikalau tidak berkenan
dengan hati, karena misalnja terliwat banjak kedengaran boenji jang
membisingkan telinga, karena lagoe jang diperdengarkan tidak
sedap ditelinga, haroeslah beroesaha mamperbaikinja. Setasioen
radio senantiasa dapat disoeroeh menoekar serta manjempoernakan
programmanja. Setasioen radio, pemantjar, sem>szanja keps2njaan
kita, programma poen boleh kita selenggarakan, tidak ada jang dapat
melarang. Dan ...... (Dr. Hamzah berhenti sebentar, kemoedian
dengan soeara jang bernatsoe) kamoe pemoaeda-pemoeda, djika benar
engkau bernama pemoeda zaman baroe, kewadjiban kamoe masing-
masing dan bersama-sama membagoeskan dan memboelatkan soeara
radio masjarakatmoe. Bila telah insaf akan hal itoe apapoen djoega ti
dapat mengalang-alangi dan atas tenagamoe oesahamoe, semangat
dan ketinggian tjita tjitamoe kelak setasioen radio negeri-negeri
fain 2kan tentoe menangkap pemantjar setasioen radio kamoe jang
mengoemandangkan soeara masjarakatmoe kemana-mana, soeara
jang djaja, jang haroes didengarkan dengan hormat

------

Lama baroe Koes dapat tertidoer malam itoe. Sebab perkataan-

perkataan Dr. Hamzah tadi ite seolah-olah langsoeng tepat kehatinja.

Tahoelah ia, bahwa selama ini ia terlampau amat memberikan harga
kepada dirinja. Boekan'tah ja seorang setoeden Sekolah Hakim
Tinggi ! Boekankah didalam pikirannia selama ini tidak ada tempat
boeat hal-hal jeng kini baroe dilihatnja itoe ! Tampak poela elehnja
pemoeda-pemocda tadi — oemoer mereka dengan dia tidak banjak
bedanja —, merekalah agaknja jang kelak memainkan lagoe baroe,
lagoe Tanah Air, tanda kebesaran, didepan tjorong radio, seningga
terdengar diseantéro tempat,

Hendak toeroet poelalah akoe ? Masih adakah tempat boeat akee,
djoega boeat orang seperti Djoko misalnja ! Soedah kasip rasanja?
Disini tidak ada tempat lagt ......!

Fadjar baroe menjingsing dalam kalboe Koeswarl.

(Akan disamboeng).
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HAHA KO GOESA/PANGGILAN IBOE

Film : Shochiku.

Penoelis

Scenario: Koito Nobu

Pemimpin: Tasaka Tomotaka
Gambar: lsayama Saburoh

Moesik: Uchida Gen

Pelakoe:

Goeroe Fujimoto ....... Kosugi Isamu
Ozawa Mutsuko ........ Kazami Akiko
Ozawa Shige Takibana Hisako

Fujie Hisae

Katoh Masayo ..
Hayama Masao

Ozawa Shyichi. ..
Ozawa Kobhji Suematsu Shohtaroh
Takayama Yoshihhiko .. Ueda Reiko

Goeroe Kepala..ouiuo.t. Shimura Takashi

PENDAHOELOEAN KATA :

Adakah djoea orang jang menjangkal, bahwa
kasth Iboe kepada anak tiada berhingga ?

Film jang akan kita lihat kini ,,Panggilan
Iboe” akan menggambarkan dengan sederhana
— tapi dalam kesederhanaan itoelah tersimpoel
ketinggian dan kesoetjiannja — betapa tjinta
seorang iboe terhadap anaknja.

Perempoean jang berpendirian seperti iboe
Shige jang tiada mengenal perkataan iboe
tiri, tiada mengenal perkataan toea agaknja
djarang djoea akan kita djoempai. Oleh sebab
api tjinta kasthnja tetap soetji dan besar,
maka tenaganja poen tiada pernah beroebah.
Tetap berkobar semangat, tetap keras ke-
maoean bekerdja. Kasih jang tiada mengharap-
karap dan tiada meminta-minta ! Hanjalah
jang tahoe berkorban bagi mereka jang “di-
kasihi.

Dan tjinta Mutsuko terhadap iboenja
pastilah poela akan menggetarkan djiwa kita.
Sesoenggoehnja dalam soeasana roemah tangga
iboe Shige akan terasakan oleh kalboe kita
betapa tjinta dan kasih dapat menoentoen
oemat manoesia kearah bahagic dan damai.

TJERITERA RINGKAS.

Di kaki goenoeng Fuji jang indah permai
itoe tampaklah pada kita seboeah desa
dengan seboeah sekolah jang sangat me-
narik hati. Mcerid-moerid beladjar dengan
soenggoeh-soenggoeh. Selain dari pela-
djaran masak-masak diperhatikan djoega
peladjaran sedjarah dsb. Dengan penoeh
semangat seorang goeroe menginsafkan
moerid-moeridnja tentang tanggoeng dja-
wab Nippon dalam sedjarah doenia. Mata
seloeroeh doenia sekarang mengamat-
amati sikap Nippon, oleh karena dari negeri
mereka itoelah tergantoeng banjak per-
edaran doenia, la mengharap, soepaja
semoea mengerti dan memperhatikan hal
itoe. Kaoem perempoean poen diminta
mementingkan kedoedoekan negeri.

Waktoe keloear sekolah kita lihatlah
seorang gadis moeda remadja bernama
Ozawa Mutsuko bersama teman-temannja
poelang keroemah. Hormat mereka ter-
hadap goeroenja dan kawan-kawannja wak-
toe berpisah soenggoeh menarik hati.
Ditiap-tiap simpang mereka menoendoek-
kan badan sambil berkata. ,Sajo nara’’.
Setelah Mutsuko tiba diroemah terlebih
dahoeloe ia menghadap iboenja Shige, boeat
menjampaikan hormat dan salamnja.

Pada waktoe itoe iboenja sedang asjik
bekerdja, mengadjar gadis-gadis mendjahit.

Moekanja kelihatan lelah, oleh karena ia:

tidak maoe mengalpakan roemah tang-

ganja. Anak-anaknja, walaupoen sebenarnja
anak tiri baginja didjaganja betoel-betoel.
Sebab itoelah Mutsuke dan Shyuichi tidak
tahoe, bahwa iboenja itoe boekan iboe
kandoeng. Mutsuko sendiri melihat dan
merasa, bahwa iboenja bekerdja terlaloe
berat ocentoek mereka. Maka ia mengambil
poetoesan akan menempoeh oedjian dari
kelas empat boeat sekolah goeroe. la
haroes selekas moengkin mendapat peker-
djaan, soepaja ia dapat membantoe iboenja
memikoel beban jang berat itoe. Apalagi
adiknja Shyuichi tidak lama lagi akan
masoek kesekolah jang lebih tinggi.

Perasaan tanggoeng djawab tambah be-
sarlah ada Mutsuko setelah ia membatja
soerat asal-oesoelnja dikantor goeroenja
dan ia tahoe, bahwa iboe jang melahirkan
dia telah meninggal. Penghargaan atas
tjinta iboe tirinja tambah besar dan
semendjak itoe makin tegoeh batinnja.
Tjeritera jang didengarnja dari goeroenja
menoemboehkan sifat-sifat baroe dan indah
dalam kalboenja, Goeroenja Toean Fujimo-
to jang sedjak ketjil mendjadi teman
karib bagi almarhoem ajahnja laloe men-
tjeriterakan: ,,Toedjoehbelas tahoen jang
laloe bapamoe mempoenjai seboeah pa-
berik besi. Roemah tangganja berbahagia
betoel-betoel, tidak koerang soeatoe apa-
poen. Akan tetapi keadaan ini tidak tetap,
sebab tiba-tiba datanglah maoet meng-
ganggoe dan pertama kali iboemoelah
jang mendjadi korban. Bapamoe lantas
menikah dengan iboemoe jang sekarang,
biarpoen sanak-saudaranja melarang se-
keras-kerasnja. |lboemoe mengemoekakan:
»Apakah djadinja kalau saja tinggalkan
anak-anak itoe'”. Maka mendengar itoe
mengalahlah mereka tadi.

Iboemoe tidak berapa lama merasakan
bahagia ini, sebab bahaja besar mengan-
tjam peroesahaan bapamoe dan achirnja
djatoehlah peroesahaan itoe: Bapamoe
roepanja ta’ koeat menahan poekoelan
ini. Karena soesahnja ia djatoeh sakit
dan kemoedian ia meninggal. Pada waktoe
itoe Kohji soedah ada. Iboemoe tidak
menoeroeti nasehat kaocem keloearganja
jang menjoeroeh menjerahkan kamoe ber-
doea kepada keloearga bapamoe. ,Apakah
gerangan djadinja, kalau saja meninggalkan
mereka ! djawabnja. Tetapi poetoesannja
itoe membawa iboemoe dalam sengsara.
Siang malam ia bekerdja bagi kamoe
bertiga. la tidak mengenal pajah dan
soesah. Sekaranglah baroe ia mendapat
keringanan oleh karena ia soedah terkenal
dan digemari oleh gadis® sebagai goeroe
mendjahit’’.

Maka bertjoetjoeranlah air mata Mut-
suko, tatkala mendengar tjerita itoe. la
bermaksoed akan memegang tegoeh rahasia
ini terhadap siapapoen djcega.

Dalam oedjiannja ia loeloes, sebab
karangannja tentang ,IBOEKOE’' sangat
menarik hati.

Diantara lain ia menoelis:

Iboekoe pernah berkata: ,,Apakah ge-
rangan djadi anak? jang ketjil itoe, kalau
akoe tinggalkan mereka'. Memikirkan,
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bahwa ada djoega iboe lain seperti iboe
saja ini, boekan kepalanglah senang hatikoe.
Orang berkata: ,,Siapa djoegapoen, tidak
ada jang lebih baik dari iboekoe’’. Pepatah
ini saja persembahkan kepada segala iboe
jang benar. lboe saja, biarpoen tidak
sedaging-darah dengan saja ialah manoesia
jang paling soetji bagi saja. Semendjak
saja kenal akan kesoetjiannja, koe-kenallah
|A jang ada diatas. Oleh karena kebaikannja
dapatlah akoe mengerti tjinta Allah jang
disoerga’’.

Disekolah goeroepoen Mutsuko men-
djadi seorang gadis jang baik diambil
sebagai tjontoh. Pendiriannja tambah te-
goeh. Pendidikan dan pengadjaran jang
diterimanja menjempoernakan pendirian-
nja itoe, Tiap-tiap pagi sebeloem makan
dan sebeloem pengadjaran dimoelai, lebih
dahoeloe moerid-moerid diadjari mengoe-
tjapkan sjoekoer dan terima kasih kepada
Toehan jang Maha Koeasa: ,,Seperti tjahaja
matahari terbit bersinar terang, begitoelah
haroes pikiran dan hati kita. Sebeloem
kita makan makanan jang disediakan ini
kita haroes menginsafi dari mana datangnja
makanan ini dan baiklah kita memoedji
dan berterima kasih kepada IA jang men-
djadikan segala sesoeatoe. Haroeslah kita
ingat akan kebadjikan dan karoenia Jang
Maha Moelia Tenno Heika serta baik
boedinja orang toea kita. Kemoedian
haroes poela kita menjempoernakan pe-
ladjaran kita dan mengoeroes kesehatan
badan kita sebagai balasan semoea ke-
baikan itoe'’.

Doea tahoen kemoedian tammatlah
Mutsuko dari sekolah goeroe, tetapi
adiknja sampai doea kali kalah oedjian

karena badannja tidak begitoe koeat.
Shuyichi moelailah poetoes asa. Pada
waktoe inilah Mutsuko memboekakan

rahasia iboenja itoe kepadanja. Setelah
mendengar tjerita itoe maka Shuyichi
bersoempah akan membalas kebaikan itoe
sebagai lajaknja. Lambat-lacen ia mendjadi
sehat kembali, sehingga ia loeloes oedjian
milisi. Tidak lama kemoedian petjahlah
insiden-Tiongkok, laloe ia dikirim ke-
medan perang sana.

Mutsuko diangkat mendjadi goeroe di-
seboeah sekolah dekat desanja. la kasih
pada moerid-moeridnja seperti seolah-
olah pada anaknja sendiri. Salah seorang
dari moeridnja menarik perhatiannja,
sebab ia berbéda dari anak-anak jang

lain. Mutsuko menjelidiki betoel-betoel
sebab-sebabnja ! Dilihatnja, bahwa ke-
lakoean anak itoe disebabkan pendidikan
jang koerang sempoerna diroemah, oleh
karena iboenja tidak ada lagi. Mutsuko
laloe senantiasa beroesaha membimbing
hati anak ketjil jang kehilangan iboe itoe.
Kemoedian bapa anak itoe tertarik hatinja
kepada Mutsuko dan ia teroes pergi ke
iboe Mutsuko oentoek meminang. Dalam
pada itoe Toean Foedjimoto telah djoega
mentjarikan seorang bakal djodoh bagi
Mutsuko. Dan diantara lamaran, jang
doea itoe, dipoetoeskanlah oleh Mutsuko
hendak kawin dengan bapa anak, ialah
bapa moeridnja tadi. Sebab katanja, akoe
hendak mendjalani poela djalan seperti
jang doeloe telah pernah ditempoeh oleh-
iboekoe. Lagi poela dianggapnja itoe
seolah-olah kewadjibannja djoega terhadap
noesa dan bangsa. Soenggoeh korban
jang besar. Kesoesahan datang djoega
menimpa roemah tangga jang beribadat
ini. Sebab Suyichi poelang dari peperangan
dengan loeka pajah dimatanja, sehingga
menjebabkan dia djadi boeta. Iboenja
dengan rela hati beladjar hoeroef Braille,
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soepaja dapat ia menolong anaknja jang
malang itoe. Tjintanja jang besar itoe
memberi tenaga dan semangat baroe
kepada perempoean jang toea itoe.

Penghargaan jang paling besar dirasakan
oleh Shige, waktoe ia menerima sepoe-
tjoek soerat dari Shyichi jang berboenji:

wIboekoe jang koetjintai dan jang men-
tjintai. Walaupoen mata saja soedah ter-
toetoep, akan tetapi mata rohani saja
masih teroes meneroes melihat dan me-
rasakan tjinta iboe jang soetji itoe. Iboe !
wHaha ko goesa” jang banjak terdapat
toemboeh di halaman kita itoe dimana
mana tempat saja djoempa djoega. Kalau
saja melihat boenga itoe teringatlah saja
akan tjinta iboe jang ta’ dapat dibalas
itoe. Sekarang saja tidak melihat lagi,
akan tetapi siang malam boenga itoe
terbajang® djoea dimoeka saja’’.

Demikianlah isi soerat itoe, soerat
jang hanja dapat keloear dari hati jang
toeloes-ichlas, jang dapat menghargakan
tinggi djasa serta boedi baik orang lain.
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d.

Samboengan Ke-14.

Terdjamahkanlah kepada bahasa Indonesia:

1. Bashi wa doko de kaimashita ka? 2. Bandoeng de
kaimashita, 3. Kyod ichiba e ikimashita ka? 4. Kyé
wa ikimasen deshita; ashita ikimashé, 5. Otdésan wa
kesa nani wo shite imashita ka. 6. Tegami wo Kkaiie
imashita. 7. Ano kodomo wa Taro San no deshita ka?
8. lie, Taro San no de wa arimasen deshita, Taro San
wa musuko ga arimasen. o. lndonesia-jin wa Nippon
no mokuteki wo shirimashita ka? 10. Shirimashita;
Indonesia-iin wa ikikacrimashita. 11. Sensei no kotoba
ga wakarimashita ka? r12. Iie, wakarimasen deshita.
13. Anata wa kind uchi ni imashita ka 2 14. lie, Bandoeng
e ikimashita. 15. Kiné Amat-san no uchi ni kite
imashita; kare wa uchi no ura ni hana wo uete imashita.
16, Anata wa kino uchi ni imasen deshita. 17. Kawa
de sakana wo toracte imaskita, 18, Haha wa kind mise
de watakushi ni boshi wo kaimashita deshd ka? 1g. Kai-
mac<en deshitaro; haha wa bosht wo motte kimasen
deshita. 20. Taro-san wa kimashitaré ka? 21. Saki-
hodo wa mada kimasen deshita; tadaima kimashita
deshd. 22. Kind nani wo shimashita ka? 23. Kino wa
jitensha no sé6ji wo shimashita. 24. Bande-kun wa
ware-ware wo wasuremashita desho. 25. lie, kind kare
kara nagai tegami ga kimashita. 26. Anata wa kino kare
ne cegami wo kakimashita deshé ka? 27. lie, kind uchi
ne tegami wo kakimashita. 28. Kindo Djakarta de ame
ga furimashita ka? 29. Furimashita; ware-ware wa
hiroba de asonde imashita. 30, Ware-ware no fuku wa
nuremashita.

Salinlah kebahasa Nippon.

1. Dimanakah toean beli topi itoe ? 2. Saja beli di Ban-
doeng. 3. Pergikah toean kemarin kepasar ¢ 4. Kemarin
tidak pergi; beésok barangkali pergi. 5. Apakah kerdja
ajah tadj pagi ? 6. Menoelis soerat. 7. Anak toean Taro-
kah anak (jang tadi) itoe? 8. Boekan, boekan anak
toean Taro; toean Taro tidak mempoenjai anak lelaki.
9. Tahoekah orang Indonesia akan toedjoean Nippon.
10. Tahoe; orang Indonesia soedah sedar. 11. Mengerti-
kah toean perkataan toean goeroe itoe ? 12. Tidak, saja
tidak mengerti, 13. Adakah toean diroemah kemarin?
14. Tidak, saja pergi ke-Bandoeng. 15. Kemarin saja
datang keroemah toean Amat; ia sedang menanam
boenga dibelakang roemah. 16. Toean kemarin ta’ ada
dircemah. 17. Saja sedang menangkap ikan dikaii.
18. Soedah membeli topikah agaknja iboe oentoek saja

ditoko kemarin? 19. Agaknja tidak (membeli); iboe
tidak membawa topi (poelang). 20. Soedah datangkah
toean Taro (gerangan?). 21. Tadi beloem datang;
sekarang agaknja soedah. 22. Apakah kerdjamoe ke-
marin? 23. Kemarin saja membersihkan sepeda.
24. Si Bandi roepanja soedah loepa kepada kita. 25. Tidak,
kemarin saja menerima soerat jang pandjang dari dia.
26. (Roepanja) kemarin toean menoelis soerat kepada-
nja? 27. Tidak, kemarin saja menoelis soerat keroemah,
28. Datangkah hoedjan di-Djakarta kemarin ? 29. Da-
tang; kami sedang bermain-main ditanah lapang. 3o.
Pakaian kami djadi basah.

Peladjaran Ke-15.

a. Hafalkanlah:
saté = goela oku = menaroeh
inu = andjing arau = membasoeh
kudamono= boeah®-an toru = mengambil
tamago = teloer mitomery = melihat,
sukoshi = sedikit "~ memandang
takusan = 